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Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan 

mendeskripsikan peranan UMKM dalam menyerap tenaga kerja. Metode 

penelitian ini menggunakan analisis deskriptif. Data yang digunakan data 

sekunder dokumen Badan Pusat Statistik Kabupaten Tulungagung. Untuk 

analisis data menggunakan analisis deskriptif. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa UMKM mampu menyerap tenaga kerja dan meskipun 

terjadi pandemi tidak menurunkan perannya dalam kegiatan perekonomian. 

 

Kata kunci: UMKM, penyerapan tenaga kerja 

 

Abstract: The purpose of this study is to identify and describe the role of 

UMKM in absorbing labor. This research method uses descriptive analysis. 

The data used are secondary data from the Central Bureau of Statistics of 

Tulungagung Regency. For data analysis using descriptive analysis. The 

results of this study indicate that UMKM are able to absorb labor and even 

though there is a pandemic it does not reduce its role in economic activities. 

 

Keywords: UMKM, employment absorption 

 

 

PENDAHULUAN  

Usaha Mikro, Kecil dan 

Menengah (UMKM) mempunyai 

peran penting dan strategis dalam 

pembangunan ekonomi nasional. 

Selain berperan dalam pertumbuhan 

ekonomi dan penyerapan tenaga 

kerja, UMKM juga berperan dalam 

mendistribusikan hasil-hasil 

pembangunan. UMKM juga telah 

terbukti tidak terpengaruh terhadap 

krisis. Ketika krisis menerpa pada 

periode tahun 1997 – 1998, hanya 

UMKM yang mampu tetap berdiri 

kokoh. Data Badan Pusat Statistik 

memperlihatkan, pasca krisis 

ekonomi tahun 1997-1998 jumlah 

UMKM tidak berkurang, justru 

meningkat terus, bahkan mampu 

menyerap 85 juta hingga 107 juta 

tenaga kerja sampai tahun 2012.  

Pada tahun itu, jumlah 

pengusaha di Indonesia sebanyak 

56.539.560 unit. Dari jumlah 

tersebut, Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah (UMKM) sebanyak 

56.534.592 unit atau 99.99%. 

Sisanya, sekitar 0,01% atau 4.968 

unit adalah usaha besar. Data 

tersebut membuktikan, UMKM 

merupakan pasar yang sangat 

potensial bagi industri jasa keuangan, 

terutama bank untuk menyalurkan 

pembiayaan. Karena sekitar 60 - 

70% pelaku UMKM belum memiliki 

akses pembiayaan perbankan. Usaha 

mailto:denikdk@gmail.com
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Mikro Kecil dan Menengah 

(UMKM) dalam perkembangan 

perekonomian untuk suatu negara 

sangat penting. Demikian pula 

UMKM juga mempunyai sumbangan 

yang tinggi dan penting bagi 

pertumbuhan perekonomian 

Indonesia.  

Lebih-lebih dimasa pandemi 

keberadaan UMKM sangat 

diharapkan untuk mampu menyerap 

tenaga kerja dikarenakan banyaknya 

perusahaan memutuskan hubungan 

kerja akibat tidak dapat beroperasi. 

Tulungagung merupakan daerah 

yang masyarakatnya banyak 

beraktifitas disektor UMKM 

sehingga potensi perkembanagannya 

sangat baik. Data Dinas Koperasi 

dan UMKM Tulungagung 

menyebutkan bahwa Tulungagung 

pada tahun 2020 memiliki UMKM 

yang jumlahnya mencapai 64.144 

UMKM-nya naik dari tahun 

sebelumnya. Dengan naiknya jumlah 

UMKM diharapkan akan berdampak 

pada naiknya penyerapan jumlah 

tenaga kerja. Usaha Mikro, Kecil, 

dan Menengah (UMKM) merupakan 

bisnis yang dijalankan 

individu, rumah tangga, atau badan 

usaha ukuran kecil, meskipun secara 

keseluruhan ada penambahan jumlah 

UMKM belum mampu untuk 

menampung seluruh pencari kerja 

dan bahkan terjadi adanya 

penambahan pengangguran. 

Sedangkan jumlah pencari 

kerja yang belum ditempatkan, baik 

pada tahun sebelumnya maupun pada 

tahun berikutnya menunjukkan 

penurunan begitu pula halnya dengan 

pencari kerja yang terdaftar dan yang 

ditempatkan, hal ini menunjukkan 

bahwa semakin meningkatnya 

jumlah lowongan pekerjaan yang 

telah terisi oleh para pencari kerja 

artinya jumlah lapangan pekerjaan 

terus meningkat tentunya akan 

semakin menekan angka 

pengangguran. Berdasarkan data 

statistik jumlah pengangguran dari 

tahun 2018-2020 menunjukkan 

kenaikan 2,53, 3,29, 4,21, kenaikan 

jumlah ini karena adanya pandemik 

covid-19. Jumlah tingkat 

pengangguran terbuka (TPT) selama 

tiga tahun terakhir ada peningkatan 

tahun 2017, 2018 dan 2019 berturut-

turut sebagai berikut 2,27, 2,61 dan 

3,36. Sedangkan selama tiga tahun 

terakhir terjadi peningkatan jumlah 

tenaga kerja yang tertampung di 

UMKM. Usaha Mikro pada 

umumnya dikelola dan dimiliki oleh 

individu atau keluarga, dan laba 

bersihnya biasanya di bawah 50 juta 

Rupiah per tahun. Pengelolaan 

keuangan pribadi dan modal 

biasanya masih dapat disatukan 

dalam pelaporan dan 

perhitungannya.  

Untuk Usaha Kecil pada 

umumnya memperoleh laba bersih di 

bawah 300 juta Rupiah per tahun. 

Usaha ini umumnya berupa bisnis 

informal (misalnya industri sepatu 

rumahan) atau perusahaan dan 

institusi masuk dalam skala kecil 

(misalnya toko kecil). Sedangkan 

Usaha Menengah pada umumnya 

telah menerapkan sistem pembukuan 

lengkap, uang usaha terpisah dari 

uang pribadi. Pendapatan yang 
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diperoleh bisa di atas 300 juta 

Rupiah per tahun. Untuk usaha skala 

menengah banyak yang sudah 

memiliki NPWP dan legalitaslainnya 

(Dinas Kominfo Kabupaten 

Tulungagung, 2020). Perkembangan 

teknologi dan tren wirausaha 

membuat peran pelaku UMKM 

semakin penting. UMKM merupakan 

salah satu motor ekonomi bangsa, 

sehingga keberadaannya sangat 

penting.  

Peran UMKM dalam Pergerakan 

Ekonomi  

UMKM berperan dalam sebagai 

motor ekonomi: 1. Membuka 

Peluang Kerja. Setiap UMKM yang 

berdiri adalah peluang baru bagi 

pencari kerja. UMKM cenderung 

memajang syarat lebih ringan saat 

mencari tenaga kerja tidak seperti 

perusahaan besar. Hal ini akan 

membuka peluang dan kesempatan 

kerja bagi lebih banyak orang 

sehingga mengurangi jumlah 

pengangguran.UMKM juga memberi 

kesempatan bagi orang-orang yang 

ingin mendapat uang tambahan tetapi 

sulit meninggalkan aktivitas harian. 

2. Mendorong pemerataan 

perekonomian. UMKM merupakan 

alat untuk menjadikan pemerataan 

perekonomian, bahkan di kota kecil 

dan pedesaan. UMKM memudahkan 

memungkinkan masyarakat 

mendapatkan berbagai produk dan 

jasa tanpa harus pergi ke area yang 

lebih besar dan sibuk. 3. 

Meningkatkan Devisa. Devisa negara 

bisa meningkat dengan kehadiran 

UMKM yang dikelola secara baik. 4. 

Mendorong Perekonomian dalam 

Periode Sulit. Sifat UMKM yang 

fleksibel sekaligus sangat vital 

membuatnya ideal sebagai 

pendorong perekonomian saat situasi 

sulit. UMKM merupakan jenis usaha 

yang tetap beroperasi pada saat krisis 

moneter pada tahun 1997.  

 Saat ini banyak pengusaha 

UMKM yang menjual produk yang 

dibutuhkan masyarakat dengan 

sistem online, mulai dari makanan, 

masker kain, alat rumah tangga, 

hingga mainan dan buku. 5. 

Memenuhi Kebutuhan Secara Tepat 

Sasaran. UMKM umumnya lebih 

paham untuk kebutuhan masyarakat 

sekitar. Produk yang dihasilkan 

UMKM sesuai dengan kebutuhan, 

memanfaatkan bahan baku yang 

diperoleh dari lingkunganterdekat 

atau produsen lokal. Hal ini memberi 

keuntungan bagi masyarakat 

setempat yang menjadi konsumen.  

Walau tidak melibatkan modal besar, 

UMKM adalah bagian penting dari 

roda perekonomian negara. Sifatnya 

yang fleksibel dan tidak menuntut 

modal besar membuatnya cocok 

sebagai alternatif usaha, terutama di 

tengah situasi sulit.  

Tenaga Kerja 

Menurut UU No. 13 tahun 

2003 Bab I pasal 1 ayat 2 tenaga 

kerja di definisikan setiap orang yang 

mampu melakukan pekerjaan guna 

menghasilkan barang dan atau jasa 

baik untuk memenuhi kebutuhan 

sendiri maupun untuk masyarakat. 

Sedangkan menurut KBBI daring 

tenaga kerja adalah orang yang 

mampu melakukan pekerjaan, baik di 

dalam maupun di luar hubungan 
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kerja. Menurut Murti, tenaga kerja 

adalah individu yang menawarkan 

keterampilan dan kemampuan untuk 

memproduksi barang atau jasa agar 

perusahaan dapat meraih keuntungan 

dan untuk itu individu tersebut akan 

memperoleh gaji atau upah sesuai 

dengan keterampilan yang 

dimilikiya.  

Kesempatan Kerja 

Menurut Disnaker Buleleng 

(2019) Kesempatan kerja adalah 

suatu keadaan yang menggambarkan 

ketersediaan lapangan pekerjaan di 

masyarakat. Pernyataan itu dapat 

dilihat dari kondisi ketenagakerjaan 

di Indonesia.  

Kesempatan kerja ini akan 

menampung semua tenaga kerja 

yang tersedia apabila lapangan 

pekerjaan yang tersedia mencukupi 

atau seimbang dengan banyaknya 

tenaga kerja yang tersedia. Ada 

perbedaan antara permintaan tenaga 

kerja dan jumlah tenaga kerja yang 

diminta atau dalam hal ini tenaga 

kerja yang diserap oleh perusahaan 

atau suatu sektor.  

Permintaan tenaga kerja adalah 

keseluruhan hubungan antara 

berbagai tingkat upah dan jumlah 

orang yang diminta untuk 

dipekerjakan. Penduduk yang 

terserap, tersebar di berbagai sektor 

perekonomian. Sektor yang 

mempekerjakan banyak orang 

umumnya menghasilkan barang dan 

jasa yang relatif besar. Setiap sektor 

mengalami laju pertumbuhan yang 

berbeda. Demikian pula dengan 

kemampuan setiap sektor dalam 

menyerap tenaga kerja.  

Perbedaan laju pertumbuhan 

tersebut mengakibatkan dua hal. 

Pertama, terdapat perbedaan laju 

peningkatan produktivitas kerja di 

masing-masing sektor. Kedua, secara 

berangsur-angsur terjadi perubahan 

sektoral, baik dalam penyerapan 

tenaga kerja maupun dalam 

kontribusinya dalam pendapatan 

nasional (Simanjuntak, 2010).  

Kebutuhan Tenaga Kerja  

Kebutuhan tenga kerja sangat 

penting dalam masyarakat karena 

merupakan salah satu faktor 

potensial untuk pembangunan 

ekonomi secara keseluruhan. Tenaga 

kerja menjadi sangat penting 

peranannya dalam 19 pertumbuhan 

ekonomi dan pembangunan karena 

dapat meningkatkan output dalam 

perekonomian berupa produk 

domestik regional bruto (PDRB). 

Karena pertumbuhan penduduk 

semakin besar, maka semakin besar 

juga angkatan kerja yang akan 

mengisi produksi sebagai input. 

Tenaga kerja merupakan faktor yang 

terpenting dalam proses produksi. 

Sebagai sarana produksi, tenaga 

kerja lebih penting dari pada sarana 

produksi yang lain seperti bahan 

mentah, tanah, air, dan sebagainya 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini adalah jenis 

penelitian deskriptif kualitatif. Data 

yang dipergunakan yaitu data 

sekunder yang dipublikasikan Badan 

Pusat Statistik (BPS) dan instansi 

pemerintah terkait lainnya. Data 

dikumpulkan menggunakan teknik 

dokumentasi. Analisa data dilakukan 
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dengan menggunakan metode analisa 

deskriptif kualitatif.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Dalam kurun waktu 2016-

2020 jumlah tenaga kerja terus 

mengalami peningkatan, hal ini 

menunjukkan bahwa semakin banyak 

usia produktif yang ada di 

Tulungagung yang dapat 

membangun Tulungagung. Namun 

yang menjadi kendala adalah tidak 

seimbangnya antara pencari kerja 

dengan jumlah lapangan pekerjaan 

yang tersedia. Peningkatan penduduk 

yang bekerja terjadi pada sektor 

perdagangan dan jasa 

kemasyarakatan hal ini menunjukkan 

peluang pada sektor ini masih sangat 

diminati karena peluang untuk 

membuka usaha pada sektor ini 

masih sangat menjanjikan disamping 

itu dua sektor ini tidak membutuhkan 

pendidikan yang formal sehingga hal 

tersebut menyebabkan makin banyak 

diminati oleh masyarakat untuk 

membuka lapangan pekerjaan.  

Yang membuat dua sektor ini 

menjadi daya tarik adalah karena 

kedua sektor ini lebih banyak 

bergerak pada UMKM yang tidak 

membutuhkan biaya yang besar 

dalam memulai usaha. Usaha Mikro 

Kecil Menengah pada saat pandemi 

menjadi primadona dalam 

menanangani masalah perekonomian 

karena dinilai mampu bertahan 

dalam kondisi krisis ekonomi. Hal 

ini terbukti pada tahun 1998 saat 

terjadi krisis moneter perusahaan-

perusahaan besar banyak yang 

berjatuhan namun untuk UMKM 

tetap bisa bertahan untuk 

menjalankan fungsinya dalam 

perekonomian.  

Dalam kurun waktu 2018-

2020 jumlah UMKM yang ada di 

Tulungagung terus mengalami 

peningkatan, hal ini akan berdampak 

pada semakin banyaknya jumlah 

tenaga kerja yang terserap.

 

Tabel 1. Perkembangan UMKM di Kabupaten Tulungagung, Tahun 2016 - 2020 

No Keterangan 2016 2017 2018 2019 2020 

 

1 

Jumlah 

UMKM 

(Unit) 

 

51.569 

 

53.488 

 

57.897 

 

62.818 

 

64.144 

 

2 

Jumlah 

Karyawa

n (Orang) 

 

247.070 

 

261.055 

 

280.065 

 

303.871 

 

304.386 

 

3 

Modal 

Usaha (Ribu 

Rupiah) 

 

1.236.909.253 

 

1.274.016.330 

 

1.375.949.718 

 

1.492.905.444 

 

1.516.825.700 

 

4 

Volume  

(Ribu 

Rupiah) 

 

1.557.697.865 

 

1.679.275.119 

 

1.817.105.969 

 

1.971.559.976 

 

2.004.477.563 

Sumber : Dinas Koperasi, Usaha Mikro, Kecil dan Menengah Kabupaten Tulungagung 

Berdasarkan table 1 dapat diketahui bahwa meskipun dalam 
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masa pandemi keberadaan jumlah 

UMKM terus mengalami 

penambahan dan sekaligus juga 

mampu menampung jumlah tenaga 

kerja yang terserap di sektor 

UMKM.  

Demikian pula dengan jumlah 

pencari kerja yang terserap juga 

mengalami kenaikan namun di tahun 

2020 terjadi penurunan karena akibat 

pademi. Hal ini semakin 

menunjukkan kepada kita bahwa 

keberadaan UMKM mampu bertahan 

dalam situasi apapaun. Jumlah 

tenaga kerja lebih banyak diserap 

pada usaha mikro karena usaha 

mikro dinilai lebih mudah untuk 

dikembangkan dan lebih banyak 

diminati oleh pemilik modal yang 

kecil sehingga memudahkan untuk 

membuka usaha. Untuk usaha kecil 

jumlah tenaga kerja yang terserap 

juga mengalami peningkatan namun 

tidak significance terutama terhadap 

usaha menengah yang mengharuskan 

pemilik usaha memiliki modal yang 

cukup besar meskipun jumlah 

pengangguran ada peningkatan.  

Jika diperhatikan Produk 

Domestik Regional Bruto (PDRB) 

Tulungagung atas dasar harga 

konstan tahun 2016 memperlihatkan 

bahwa seluruh lapangan usaha 

perekonomian di Tulungagung 

mencapai perumbuhan yang positif 

Produk Domestik Regional Bruto 

Tulungagung terbesar berasal dari 

perdagangan, ini sejalan dengan 

subsektor ini mendominasi lapangan 

pekerjaan dan menyerap jumlah 

tenaga kerja paling besar. Selama 

periode 2016 -2020 struktur ekonomi 

Kabupaten Tulungagung 

didominasi oleh kategori lapangan 

usaha antara lain Industri 

pengolahan; Perdagangan Besar dan 

Eceran, Reparasi Mobil dan sepeda 

motor; Pertanian, Kehutanan, dan 

Perikanan; Konstruksi dan Informasi 

dan Komunikasi. Peranan terbesar 

dalam pembentukan PDRB 

Kabupaten Tulungagung pada tahun 

2020 dihasilkan oleh lapangan usaha 

Industri Pengolahan, yaitu mencapai 

22,33 persen atau naik 20,85 persen 

dari tahun 2016.  

Selanjutnya lapangan usaha 

perdagangan besar dan eceran, 

reparasi mobil, dan sepeda motor 

lapangan usaha sebesar 19,74 persen 

atau turun dari 20,10 persen di tahun 

2016. Disusul oleh lapangan usaha 

pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 

sebesar 19,51 persen atau turun dari 

21,86 persen di tahun 2016. 

Berikutnya lapangan usaha 

konstruksi sebesar 9,32 persen turun 

dari 9,34 persen ditahun 2016 dan 

lapangan usaha informasi dan 

komunikasi sebesar 5,96 persen atau 

naik 5,39 persen di tahun 2016.  

Pertumbuhan ekonomi positif 

tertinggi dicapai oleh lapangan usaha 

jasa kesehatan dan kegiatan sosial 

yaitu 8,14 persen. Sedangkan 

pertumbuhan ekonomi negative 

tertinggi dicapai oleh lapangan usaha 

lainnya yaitu sebesar 13,83 persen. 

Tiga lapangan usaha mengalami 

pertumbuhan negative hingga diatas 

8 persen dan 8 lapangan usaha 

lainnya mengalami pertumbuhan 

negative kurang dari delapan persen. 

Sedangkan enam lapangan usaha 
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lainnya berturut-turut tercatat 

mengalami pertumbuhan positif. 

Tiga lapangan usaha yang 

mengalami pertumbuhan negative 

diatas delapan persen tersebut antara 

lain lapangan usaha perdagangan 

besar dan eceran; reparasi mobil dan 

sepeda motor sebesar 8,5 persen; 

lapangan usaha penyediaan 

akomodasi dan makan minum 

sebesar 9,31 persen; dan lapangan 

usaha lainnya sebesar 13,83 persen. 

Delapan lapangan usaha yang 

mengalami pertumbuhan negative 

dibawah delapan persen yaitu 

lapangan usaha pertanian, kehutanan, 

dan perikanan (0,82 persen); 

pertambangan dan pengalian (6,42 

persen); industri pengolahan (2,00 

persen); konstruksi (6,05 persen); 

transportasi dan pergudangan (4,89 

persen); jasa keuangan dan asuransi 

(0,03 persen) serta administrasi 

pemerintahan, pertahanan dan 

jaminan sosial wajib (2,88 persen). 

Sedangkan enam lapangan usaha 

yang mengalami pertumbuhan positif 

pada tahun 2020 antara lain 

pengadaan listrik dan gas (0,2 

persen); pengadaan air, pengolahan 

sampah, limbah dan daur ulang (4,87 

persen); informasi dan komunikasi 

(6,71 persen); real estate (2,95 

persen); jasa pendidikan (2,63 

persen) dan jasa kesehatan dan 

kegiatan sosial (8,14 persen).  

Pendapatan Domestik Regional 

Bruto (PDRB) memegang peranan 

sangat penting dalam pertumbuhan 

ekonomi, hal ini dapat dilihat dari 

kontribusi yang diberikan tiap-tiap 

lapangan usaha. Untuk mengetahui 

struktur perekonomian di 

Tulungagung selama periode 2016 – 

2020.

 

Tabel 2 Peranan PDRB Menurut Lapangan Usaha (persen), Tahun 2015 - 2019 

 Lapangan Usaha 2015 2016 2017 2018* 2019** 

A 
Pertanian, Kehutanan, dan 

Perikanan 
22,37 21,86 20,80 19,71 19,04 

B 
Pertambangan dan 

Penggalian 
3,87 3,75 3,74 3,77 3,62 

C Industri Pengolahan 20,67 20,85 21,18 21,71 22,10 

D Pengadaan Listrik dan Gas 0,03 0,03 0,04 0,04 0,04 

E 

Pengadaan Air, 

Pengelolaan Sampah, 

Limbah dan Daur Ulang 

0,08 0,08 0,08 0,08 0,08 

F Konstruksi 9,26 9,34 9,64 9,75 9,67 

G 

Perdagangan Besar dan 

Eceran; Reparasi Mobil 

dan Sepeda Motor 

19,85 20,10 20,27 20,62 20,82 

H 
Transportasi dan 

Pergudangan 
2,06 2,11 2,21 2,25 2,30 

I 
Penyediaan Akomodasi dan 

Makan Minum 
1,89 1,97 2,02 2,05 2,09 

J Informasi dan Komunikasi 5,36 5,39 5,46 5,38 5,43 

K Jasa Keuangan dan Asuransi 2,31 2,34 2,34 2,31 2,25 
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 Lapangan Usaha 2015 2016 2017 2018* 2019** 

L Real Estate 1,98 1,96 1,99 2,05 2,09 

M, N Jasa Perusahaan 0,37 0,36 0,37 0,38 0,38 

O 

Administrasi 

Pemerintahan, Pertahanan 

dan Jaminan Sosial Wajib 

3,28 3,30 3,28 3,32 3,41 

P Jasa Pendidikan 4,27 4,25 4,28 4,29 4,36 

Q 
Jasa Kesehatan dan 

Kegiatan Sosial 
1,04 1,01 1,02 1,04 1,07 

R, S, T, U Jasa lainnya 1,30 1,28 1,27 1,27 1,26 

PRODUK DOMESTIK REGIONAL 

BRUTO 
100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 

Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Tulungagung  

          (Tulungagung dalam Angka 2020) 

*) Angka Perbaikan 

**) Angka Sementara 

 

Dari struktur Produk 

Domestik regional Bruto (PDRB) 

selama lia tahun terlihat mengalami 

perubahan yang yang signifikan, 

hampir semua lapangan usaha dalam 

indikator perubahan struktural naik 

kontribusinya. Hal ini dipengaruhi 

oleh semakin banyaknya 

pembangunan di Tulungagung serta 

dibangunnya lembaga keuangan 

untuk memajukan perekonomian 

masyarakat. Jika dilihat dari laju 

pertumbuhan ekonomi menurut 

lapangan usaha berdasarkan harga 

konstan menujukan perubahan 

tingkat laju pertumbuhan ekonomi 

tiap tahunnya namun meningkat di 

tahun 2016 sampai tahun 2019 

namun pada tahun 2020 mengalami 

penurunan akibat dari pandemic 

covid-19. Perubahan laju 

pertumbuhan ekonomi ini 

disebabkan semakin membaiknya 

perekonomian Tulungagung.  

Besar kecilnya PDRB per 

kapita menjadi ukuran akan menjadi 

ukuran kemakmuran suatu daerah, 

PDRB atas dasar harga berlaku 

menunjukkan bahwa semua agregat 

pendapatan dinilai atas dasar harga 

yang berlaku pada masing-masing 

tahunnya, baik pada saat menilai 

produksi dan biaya antara maupun 

pada penilaian komponen nilai 

PDRB. Untuk sektor industri 

berdasarkan harga berlaku jumlah 

PDRB menunjukkan peningkatan 

walau tidak meningkat tajam pada 

sektor pengolahan, kontribusinya 

sebesar 22,10 hal ini menunjukkan 

bahwa sektor pengolahan merupakan 

sektor yang mampu berkembang dan 

menyerap tenaga kerja lebih banyak 

lagi mengingat PDRB menurut harga 

berlaku digunakan untuk mengetahui 

kemampuan sumber daya ekonomi, 

pergeseran, dan struktur ekonomi 

suatu daerah. Peran PDRB terhadap 

perekonomian suatu daerah 

ditentukan dari kontribusi tiap sektor 

lapangan usaha terhadap daerah, dari 

tabel dibawah ini kontribusi terbesar 
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diberikan oleh sektor perdagangan 

hal ini disebabkan karena 

Tulungagung masih didominasi oleh 

sektor informal, untuk sektor 

pengolahan, perdagangan dan 

pertanian memberikan kontribusi 

yang besar dan  menunjukkan masih 

banyak peluang sektor ini untuk 

dikembangan dan menyerap tenaga 

kerja mengingat Tulungagung 

merupakan daerah yang strategis 

untuk jalur perdagangan.  

Jumlah tenaga kerja di Kota 

Tulungagung selama kurun waktu 

2016-2020 menunjukkan bahwa 

sektor yang paling banyak menyerap 

tenaga kerja adalah sektor 

pengolahan, perdagangan jasa dan 

pertanian, hal ini menunjukkan 

hubungan yang positif mengingat 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

lebih banyak bergerak pada sektor 

pengolahan, perdagangan dan jasa 

juga pertanian. Dalam meningkatkan 

dan memberdayakan ekonomi 

kerakyatan,berdirinya usaha mikro 

berskala kecil dan menengah 

(UMKM) menjadi tumpuan sebagian 

besar tenaga kerja di Indonesia, 

karena UMKM telah terbukti dapat 

memberikan sumbangan yang nyata 

dalam penyerapan tenaga kerja.  

Namun sebagian daerah di 

Indonesia belum siap untuk 

melakukan otonomi daerah sehingga 

kemampuan untuk menampung 

angkatan kerja yang ada di 

daerahnya sangat terbatas. Untuk itu 

diharapkan adanya kehadiran 

investasi swasta sebagai jalan 

alternatif untuk penyediaan lapangan 

pekerjaan yang baru. Pada dasarnya 

pembangunan yang dilaksanakan 

memiliki berbagai tujuan, tujuan 

pokoknya antara lain mencakup : 

Meningkatkan pertumbuhan 

ekonomi, Meningkatkan distribusi 

pendapatan masyarakat, 

Meningkatkan kesempatan kerja, 

Meningkatkan pemerataan 

pembangunan antar daerah. Untuk 

mencapai tujuan tersebut, salah satu 

caranya adalah dengan strategi 

industrialisasi dengan menggunakan 

lebih banyak tenaga kerja daripada 

menggunakan mesin-mesin.  

Namun strategi tersebut akan 

menyebabkan menurunnya 

kecepatan pertumbuhan ekonomi, 

meskipun pemerataannya dapat 

ditingkatkan. Bagi negara-negara 

yang sedang berkembang, pilihan ini 

bukanlah hal yang mudah untuk 

diputuskan. Analisis Perkembangan 

PDRB dan Perkembangan UMKM di 

Tulungagung Tahun 2018-2020 

Adanya musibah pandemic covid-19 

yang melanda seluruh dunia 

menimbulkan kekacauan ekonomi 

yang mengakibatkan melambannya 

pertumbuhan ekonomi. 

Melambannya pertumbuhan ekonomi 

sebagai akibat dari adanya pandemic 

covid-19 yang melanda seluruh 

dunia.  

Peran UMKM dapat dilihat 

saat krisis maupun setelah krisis 

ekonomi, yang dapat dilihat dari 

terus berkembang dan bertambahnya 

jumlah usaha di sektor ini. Hal ini 

mengindikasikan bahwa UMKM 

mampu dan berpotensi untuk 

mewujudkan pertumbuhan ekonomi 

pada masa sekarang maupun yang 
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akan datang. Dari aspek penyerapan 

tenaga kerja, sektor pertanian secara 

absolute memiliki kontribusi lebih 

besar dari pada sektor pertambangan, 

sektor industry pengolahan dan 

sektor industry jasa.  

Arah perkembangan ekonomi 

seperti ini akan menimbulkan 

kesenjangan pendapatan pendapatan 

yang semakin mendalam antara 

sektor yang menghasilkan 

pertumbuhan ekonomi lebih tinggi 

dan menyerap tenaga kerja lebih 

sedikit. Peran dari PDRB terhadap 

sektor perkenomian dapat dilihat dari 

kontribusi PDRB untuk tiap sektor, 

selama kurun waktu 2016-2020 

kontribusi PDRB terbesar ada pada 

sektor pengolahan dan perdagangan, 

namun tidak diiringi oleh laju 

pertumbuhan ekonomi pada dua 

sektor ini. Hal ini menunjukkan 

bahwa kontribusi PDRB untuk tiap 

sektor belum maksimal dalam 

meningkatkan laju pertumbuhan 

ekonomi untuk sektor perdagangan 

dan industry yang dinilai mampu 

mengatasi masalah pengangguran 

yang ada di Tulungagung.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan hasil penelitian 

dan pembahasan dapat disimpulkan 

bahwa UMKM yang ada di 

Tulungagung selama kurun waktu 

2016-2020 terus meningkat dan 

diiringi dengan semakin 

meningkatnya jumlah tenaga kerja 

yang terserap namun yang lebih 

dominan daya serap tenaga kerja 

terutama pada usaha mikro dan kecil. 

Jumlah penduduk yang bekerja lebih 

banyak pada sektor pengolahan, 

perdagangan, dan pertanian hal ini 

diiringi oleh kontribusi PDRBnya.  

Saran yang diberikan yakni 

perlu adanya pemerataan daya serap 

tenaga kerja untuk semua sektor 

yang ada di Tulungagung sehingga 

terjadi pemerataan penyebaran 

jumlah tenaga kerja terutama pada 

sektor yang menuntut tenaga kerja 

memiliki tingkat pendidikan dan 

tingkat keahlian. Perlu perhatian dari 

pemerintah terkait peran PDRB 

terhadap semua sektor yang ada 

sehingga laju pertumbuhan ekonomi 

tiap sektor yanga ada berimbang 

dengan kontribusi PDRB untuk tiap 

sektor  
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